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INTISARI

Santosa, Umar. 2020, NIT: 52155788 T, “Identifikasi Terkontaminasinya Bahan
Bakar Dengan Air Laut di Tangki Double Bottom di MT.
Menggala”, Skripsi Teknika, Program Diploma Program 1V,
Politeknik llmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Nasri,
M.T., M.Mar.E, Pembimbing I1: Sri Suyanti, S.S., M.Si

Mesin disel merupakan mesin induk penggerak utama di atas kapal, dan
mesin disel menghasilkan tenaga penggerak melalui proses pembakaran antara
bahan bakar, udara serta panas. Permasalahan yang penulis ambil dengan
menggunakan rumusan masalah faktor apa saja yang mempenagruhi
terkontaminasinya bahan bakar dengan air laut di dalam tangki double bottom?,
dampak terkontaminasinya bahan bakar dengan air laut? serta upaya yang
dilakukan terhadap terkontaminasinya bahan bakar dengan air laut?. Penelitian
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik analisis
data yaitu Method, Machine, Measurement, Environment, Man, Material
(Fishbone Analys) dan untuk pembahasan masalah dengan mengkategorikan ke
dalam metode SHEL (Software, Hardware, Environment dan Livewere).
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan studi
pustaka dengan mengamati pada saat perawatan bahan bakar di MT. Menggala

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terkontaminasinya bahan bakar
diakibatkan adanya kebocoran pada tangki double bottom serta sering terjadinya
floading akibatnya berdampak pada proses pembakaran mesin diesel yang tidak
sempurna, dan menurunnya tenaga mesin diesel. Upaya yang telah dilakukan
untuk mengatasi penyebab terkontaminasinya bahan bakar dengan air laut adalah
melakukan penambalan pada plat tangki double bottom yang bocor, penggantian
main sea water cooling pump.

Simpulan dari penelitin ini adalah terdapat kebocoran tangki double bottom
yang mengakibatkan air laut masuk ke tangki serta sering terjadinya flooding yang
mengakibatkan lingkungan kamar mesin tergenang air laut dari faktor tersebut
berdampak pada pembakaran di dalam silinder tidak sempurna serta berdampak
pada tenaga mesin induk yang menurun. Saran untuk dari penilitian ini adalah
selalu memperhatikan kondisi bahan bakar dan perusahaan terkait harus
memperhatikan permasalahan yang ada di atas kapal meningkatkan pengetahuan
masinis 1V selaku penanggungjawab bahan bakar

Kata kunci: Double bottom, bahan bakar, terkontaminasi, Fishbone Analys,
SHEL

Xiv



ABSTRACT

Santosa, Umar, 2020 NIT: 52,155,788 T, "Identification of contaminated fuel oil
with sea water on MT. Menggala Double Bottom tank ", Technical
Mini Thesis, Diploma IV Program, Merchant Marine Polythecnic
of Semarang, , Material Adviser (I): Nasri, M.T., M.Mar.E,
Writing Adviser 11 Sri Suyanti, S.S., M.Si.

Diesel engine is a main engine power on the ship, and diesel engine can
produce power force through the combustion process among with fuel oil, air and
heat. In this problem author take a formulation of the problem with factor which
affect contaminated fuel oil with sea water in the double bottom tank?,
contaminated effects fuel oil with sea water? and efforts made to contaminate fuel
oil with sea water?. This research using qualitative descriptive method by data
analysis techniques. There are method, Machine, Measurement, Environment,
Man, Material (Fishbone analys) and for a discussion of issues by categorizing
into Shel method (Software, Hardware, Environment and Livewere). Data
collected by observation, interviews, and literature review by observing during
fuel oil treatment on MT. Menggala.

This research results indicate that fuel oil contamination caused by leaks in
the double bottom tank, and also often occur floading. Causing of impact in diesel
engine combustion process that will not perfectly working , and also decreasing
diesel engine power.

Efforts have been made to handle the causes of fuel oil contamination with
sea water, by patching on double bottom tank plat which are leaks, replacing of
the main sea water cooling pump with a new one and fuel oil sampling for once
every voyage.

Keywords: Double bottom, fuel, contaminated, Fishbone analys, Shel.

XV
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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Mesin induk merupakan mesin yang menggunakan sistem
pembakaran sebagai sumber tenaga, tenaga ini berasal dari proses
pembakaran campuran bahan bakar dan udara yang dikompresikan di
dalam ruang bakar. Aspek yang sangat penting salah satunya adalah
dengan kualitas bahan bakar yang baik agar bisa terjadinya pembakaran
yang sempurna pada mesin disel. Mesin diesel di atas kapal sebagai mesin
penggerak utama dengan bahan bakar Hight Speed Diesel (HSD) harus
selalu di upayakan memiliki kualitas bahan bakar yang baik agar menjadi
penunjang kelancaran dalam proses pembakaran mesin induk dan
pengoperasian kapal, seperti mesin bantu serta alat kelengkapan lainnya di
kamar mesin, bahan bakar juga merupakan sistem yang saling menunjang
dalam operasional mesin induk. Maka dari itu mesin induk dan pesawat
bantu yang menggunakan bahan bakar untuk operasionalnya harus
menggunakan bahan bakar dengan berkualitas baik.

Bahan bakar HSD (High Speed Diesel) adalah bahan bakar jenis
minyak solar yang memiliki angka performa cetane 45, pada umumnya
digunakan semua jenis mesin desel dengan putaran (di atas 1,000 RPM).
Pembakaran pada mesin induk sangat penting dalam aspek kualitas bahan
bakar itu sendiri. Oleh sebab itu Mesin Induk tidak dapat beroperasi dan

bekerja secara maksimal bila bahan bakar tidak memiliki kualitas yang



baik, bila terjadi kurangnya kualitas bahan bakar maka akan berdampak
pada pembakaran mesin induk seperti kuangnya tenaga saat kompresi,
gas buang jadi hitam yang menyebabkan polusi. Maka dari itu kualitas
bahan bakar pada Mesin Induk dan diesel engine generator perlu
perhatian secara lebih khusunya pada kualitas bahan bakar untuk
menunjang kerja permesinan di atas kapal.

Penulis pada saat melaksanakan praktek laut di MT. Menggala,
pernah mengalami masalah pada bahan bakar untuk diesel engine
generator atau generator yang tidak bekerja normal. Kualitas bahan bakar
yang tidak normal tentunya akan mempengaruhi Kinerja diesel engine
generator yang mungkin berpengaruh terhadap operasional kapal.

Jadi kualitas bahan bakar sangat penting dalam pengoperasian
permesinan di atas kapal. Serta pentingnya melakukan pengecekan secara
berkala pada bahan bakar demi kelancaran pengoperasian dan kinerja
permesinan di kapal.

Dengan alasan di atas tersebut maka Penulis terdorong untuk
membuat kertas kerja atau skripsi dengan judul sebagai berikut adalah
“Identifikasi Terkontaminasinya Bahan bakar Dengan Air Laut Di Dalam

Tangki Double Bottom Di MT. Menggala”

1.2.Rumusan Masalah

Terkontaminasinya bahan bakar sangat berpengaruh pada performa
permesinan bantu khususnya diesel engine generator. Salah satunya

menurunnya Kinerja mesin disebabkan oleh kurangnya perawatan serta



1.3.

1.4.

pemeliharaan dan kualitas bahan bakar itu sendiri. Berdasarkan uraian di

atas maka dapat diambil pokok permasalahan agar dalam skripsi ini tidak

menyimpang dan untuk memudahkan dalam mencari solusi dan

permasalahannya. Adapun masalah yang penulis angkat adalah:

1.2.1.

1.2.2.

1.2.3.

Faktor apa saja yang menyebabkan terkontaminasinya bahan
bakar dengan air laut di dalam tangki double bottom ?

Dampak apa yang terjadi akibat terkontaminasinya bahan bakar
dengan air laut ?

Upaya apa saja yang dilakukan untuk  mengatasi

terkontaminasinya bahan bakar dengan air laut ?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan penelitian

yang hendak dicapai adalah sebagai berikut:

1.3.1.

1.3.2.

1.3.3.

Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan
terkontaminasinya bahan bakar dengan air laut.

Untuk Mengetahui dampak dari terkontaminasinya bahan bakar
dengan air laut.

Mengetahui upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi

terkntaminasinya bahan bakar dengan air laut.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian mengenai “identifikasi terkontaminasinya bahan

bakar dengan air laut di dalam tangki double bottom di MT. Menggala” ini

diharapkan membawa manfaat sebagai berikut:



1.5.

141

Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat nyata
kepada pembaca untuk menambah ilmu tentang dampak
terkontaminasinya bahan bakar dengan air laut, misalnya :
1411 Sebagai tambahan pengetahuan mengenai
faktor,dampak dan upaya dari terkontaminasinya bahan
bakar yang berpengaruh pada permesinan bantu

khususnya diesel engine generator dan main engine.

Sistematika Penulisan

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan serta untuk memudahkan

dalam pemahaman, penulisan kertas kerja disusun dengan sistematika

terdiri dari lima bab secara berkesinambungan yang pembahasannya

merupakan rangkaian yang tidak terpisah. Sistematika tersebut disusun

sebagai berikut:

BAB I.

PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang, Rumusan Masalah,

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika

Penulisan yang inti keseluruhan membahas tentang faktor,
dampak, dan upaya daserta gambaran umum permasalahan
tentang terkontaminasinya bahan bakar dengan air laut,
masalah yang di alami penulis selama praktek berlayar,

tujuan, manfaat serta sistematika penulisan.



BAB IlI.

BAB III.

BAB IV.

LANDASAN TEORI

Bab ini terdiri dari tinjauan pustaka tentang bahan bakar,
tinjauan penelitian tentang terkontaminasinya bahan bakar
dengan air laut, kerangka pikir penelitian, definisi
operasional yang inti keseluruhan membahas tentang teori-
teori yang berhubungan mengenai faktor, dampak dan
upaya tentang terkontaminasinya bahan bakar dengan air
laut.

METODE PENELITIAN

Bab ini terdiri dari waktu dan tempat penelitian, sumber
data, metode atau teknik pengumpulan data, teknik analisis
data yang inti keseluruhan membahas tentang metode
pengumpulan data-data yang dibutuhkan dan cara
melakukan teknik analisis menggunakan metode yang
sistematis untuk memperoleh data yang diperlukan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini terdiri dari gambaran umum objek penelitian bahan
bakar, hasil penelitian terhadap terkontaminasinya bahan
bakar dan pembahasan yang inti keseluruhan membahas
tentang permasalahan faktor, dampak dan upaya apa saja
tentang terkontaminasinya bahan bakar. Serta dibab ini
tercantum saran dan kesimpulan dari permasalahan yang
berkaitan dengan terkontaminasinya bahan bakar dengan air

laut di dalam tangki double bottom.



BAB V. PENUTUP
Kesimpulan, Saran yang inti keseluruhan membahas faktor,
dampak dan upaya tentang terkontaminasinya bahan bakar.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan serta saran untuk pihak

yang terkait.
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BAB 11
LANDASAN TEORI

Tinjauan Pustaka

Mesin diesel merupakan mesin induk penggerak utama yang ada diatas
kapal, mesin penggerak utama sendiri memiliki banyak permesinan bantu
dan salah satunya adalah diesel engine generator, dan mesin disel di atas
kapal untuk kinerja mesin tersebut menggunakan bahan bakar. Peran bahan
bakar sendiri sangat penting karena berhubungan langsung dengan
pembakaran yang menghasilkan tenaga sebagai fungsi penggerak utama
mesin induk dan diesel engine generator. Pentingnya peran bahan bakar
maka penulis akan menjelaskan teori yang menerangkan tentang spesifikasi

bahan bakar disel.

Menurut PT. Pertamina dan spesifikasi dari Direktorat Jenderal
Minyak & Gas Bumi. Definisi bahan bakar mesin yaitu bahan cair yang
digunakan pada mesin untuk proses pembakaran dan memiliki spesifikasi

tertentu tergantung jenis bahan bakar.

2.1.1.  Pengertin bahan bakar di kapal
Bahan bakar di kapal adalah bahan bakar yang berbentuk cair
yang mempunyai Kkarakteristik tertentu yang berfungsi sebagai
salah satu unsur pembentuk proses pembakaran mesin disel.
Bahan bakar kapal ialah fraksi minyak bumi berwarna kuning

coklat yang jernih yang mendidih sekitar 175-370° C dan yang



digunakan sebagai bahan bakar mesin disel. Chris Leigh Jones
dalam bukunya Paduan Praktis Penanganan Bahan Bakar Untuk
Kapal (2015: 11)

2.1.2. Macam-macam bahan bakar disel

2.1.2.1 Hight Speed Diesel (HSD)

Gas oil atau biasa disebut high speed diesel/minyak
solar/biosolar adalah bahan bakar jenis distilat yang
digunakan untuk mesin disel dengan sistem pembakaran
“compression ignition”, pada umumnya digunakan untuk
bahan bakar mesin disel dengan putaran tinggi (> 1000
rpm).

2.1.2.2 Marine Fuel Oil (MDO)

Minyak disel adalah bahan bakar jenis distilat yang
mengandung fraksi-fraksi berat atau merupakan campuran
dari distilat fraksi ringan dan fraksi berat (residual fuel oil)
dan berwarna hitam gelap, tetapi tetap cair pada suhu
rendah. Penggunaan minyak diesel ini pada umumnya
untuk bahan bakar mesin disel dengan putaran sedang atau
lambat (300-1000 rpm) atau dapat juga dipergunakan
sebagai bahan bakar pembakaran langsung dalam dapur-
dapur industri.

2.1.2.3 MFO(Marine Fuel Oil)

Bahan bakar minyak yang mengandung residu,

digunakan sebagai bahan bakar minyak di sektor marine



pada mesin diesel stasioner terutama untuk mesin disel
dengan putaran rendah (<300 rpm). Digunakan sebagai
bahan bakar pembakaran langsung pada dapur-dapur

industri besar, pembangkit listrik dan lain-lain yang sangat

memperhatikan segi ekonomis dari bahan bakar.

2.1.3. Sifat dan Karakteristik Bahan Bakar Minyak Solar

Diantara sifat-sifat dan karakteristik bahan bakar solar yang
penting ialah kualitas penyalaan, volatilitas, viskositas, titik nyala,
residu karbon, kadar air, kadar belerang, kadar vanadium &
sodium, endapan dan stabilitas bahan. Kandungan dan spesifikasi
bahan bakar menurut PT. Pertamina dan Direktorat Jendral Minyak
& Gas Bumi No. 28 K/10/DJM.T/2016 sebagai berikut :

Metode Uji ASTM/lain
NO Karakteristik UNIT Batisn
MIN MAX ASTM P
1 |ngka Setana 45 - D-613
2 [Indeks Stana 48 - D4737
3 Perat Jenis pada 15° ¢ kgm* | 815 | 870 | 0-1298/0-4737
4 Wiskositas pada 40° € Mm2jsec 2.0 5.0 D-445
5  Kandungan Sulfur % mjm - 0.35 D-1552
6  Pistilasi: 795 °C . 370 D-86
7 [Titik Nyala %° 60 - D-93
8 [Ttk Tuang o - 18 D-97
9 Karbon Residu merik - Kelas I D-4530
10 Kandungan Air Mafka - 500 D-1744
11 Plological Grouth - Nihi
12 Kandungan FAME % vjv - | 10
13 Kandungan Metanol & Etanol % vjv Tak Terdeteksi D-4815
14 Korosi bilah tembaga Merit - Kelas I D130
15 Kandungan Abu % mjm - 0.01 D-482
16 Kandungan Sedimen % mfm - 0.0t D-473
17 Bilangan Asam Kuat mgkOHjgr - 0 D-664
18 PBilangan Asam Tatal maKOHjar - 0.6 D-664
19 Partikulat Ml . . D-2276
20 Penampilan Yisual - Jernih dan terang
21 IWarma No.ASTM - | 40 D-1500

Tabel 2.1 Spesifikasi bahan bakar PT. Pertamina
Sumber : www.pertamina.spesifikasibahanbakar.com



http://www.pertamina.spesifikasibahanbakar.com/
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Menurut Chris Leigh-Jones (2015: 11), Paduan Praktis
Penanganan Bahan Bakar Untuk Kapal, karakteristik bahan bakar
berbeda-beda kandungannya tergantung pda proses pembuatan dan

bahan bakar itu digunakan.

Di Indonesia sendiri pada umumnya mesin disel
menggunakan bahan bakar jenis solar atau HSD (Hight Speed
Diesel) dan di Indonesia jenis bahan bakar solar yang umumnya

digunakan pada mesin disel di negara Indonesia.

Chris Leigh-Jones (2015: 11), Paduan Praktis Penanganan
Bahan Bakar Untuk Kapal, karakteristik bahan bakar solar adalah

sebagali berikut :

2.1.3.1 Kaualitas penyalaan

Kualitas penyalaan bahan bakar solar yang berhubungan
dengan  kelambatan penyalaan, tergantung kepada
komposisi bahan bakar. Kualitas bahan bakar solar

dinyatakan dalam angka cetan.

2.1.3.2 Volatilitas

Volatilitas bahan bakar disel yang merupakan faktor

yang penting makin tinggi titik didih atau makin berat

bahan bakar diesel, makin tinggi nilai kalor untuk setiap

galonnya dan makin diinginkan dari segi ekonomi.



2.1.3.3

2134

2.1.35

2.1.3.6
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Viskositas

Viskositas yang rendah dapat mengakibatkan kebocoran
pada pompa injeksi bahan bakar, sedangkan viskositas
yang terlalu tinggi dapat mempengaruhi kerja alat injeksi
bahan bakar dan kualitas pengabutan bahan bakar.

Titik nyala

Titik nyala dari suatu bahan bakar adalah suhu dimana
uap minyak yang lepas atau keluar dari bahan bakar itu
akan menyala jika terkena suatu nyala api dari luar
dibawah kondisi-kondisi standar tertentu.

Residu karbon

Residu karbon dari suatu bahan bakar adalah
kecenderungan terbentuknya endapan-endapan karbon

dalam kondisi yang tinggi dalam atmosfer yang lembam

yang berpengaruh pada mutu penyalaan bahan bakar.
Kadar air

Umumnya kadar air di dalam bahan bakar sangat rendah,
umumnya antara 0.1-0.2 % volume. Air bisa masuk

kedalam bahan bakar lewat beberapa sumber termasuk

kondensasi yang terjadi di dalam tangki.



2.1.3.7

2.1.3.8

2.1.3%9
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Kadar belerang
Belerang merupakan elemen alami yang terdapat dalam
minyak mentah, terkonsentrasikan dalam komponen-

komponen sisa dari proses pengilangan minyak mentah.

Secara global nilai belerang umumnya antara 2-4% m/m.

Kadar vanadium & sodium

Vanadium yaitu suatu kandungan logam dalam bentuk
larutan minyak yang terdapat dalam semua minyak
mentah. Tingkat kandungan residu yang terdapat di

bahan bakar tergantung pada sumber dari minyak

mentahnya.

Endapan & stabilitas bahan
Endapan dari penarikan atau ekstraksi menentukan
residu yang tidak larut yang tertinggal atau tersisa

setelah ekstraksi dengan menggunakan toluene. Residu

yang tidak larut ini merupakan pencemar bahan bakar.

2.1.3.10 Sifat-sifat lain

Sifat-sifat bahan bakar solar lainnya yang perlu juga
diperhatikan ialah kebersihan, kecenderungan bahan
bakar untuk memberikan endapan karbon dan kadar

belerang. Bahan bakar harus bebas dari kotoran.
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2.1.4. Penjelasan sintem bahan bakar.

Sistem bahan bakar ini secara umum terdiri atas fuel oil
transfer, filtery dan purifering; fuel oil circulating, fuel oil supply,
dan heater. Bahan bakar di kapal disimpan di storage tank. Koil
pemanas harus dipasang pada tangki bunker sehingga temperatur
bahan bakar pada tangki bunker dapat dipertahankan pada
temperatur 40 - 500C. Dari bunker bahan bakar dipompakan ke
settling tank, dimana sebelum masuk pompa bahan bakar akan
melalui strainer untuk menyaring kotoran — kotoran. Di settling
tank ini juga diberi pemanas dan suhu dipertahankan pada kisaran
50 — 700C. Kemudian dari settling tank dipompakan ke centrifuges
untuk membersihkannya dari kotoran dan air. Lalu setelah dari
centrifuges masuk ke service tank. Dari service tank, bahan bakar
dialirkan menuju ke supply pump yang mempunyai tekanan 4 bar.
Supply pump ini juga disebut bagian bertekanan rendah dari
circulating system bahan bakar.

Untuk menghindari terbentuknya gas/udara pada bahan
bakar, maka dipasang sebuah venting box.. Dari bagian bertekanan
rendah system bahan bakar tersebut ( supply pump ), bahan bakar
kemudian dialirkan ke circulating pump yang akan memompa
bahan bakar melewati heater ( untuk dipanaskan sampai 1500C )
dan full flow filter ( penyaringan ) untuk kemudian masuk ke motor

induk. Untuk memastikan pensuplaian bahan bakar cukup banyak,



14

maka kapasitas dari circulating pump dibuat lebih besar dari
jumlah bahan bakar yang dikonsumsi oleh motor induk. Dan
kelebihan bahan bakar tersebut akan disirkulasikan kembali dari
motor yang kemudian akan menuju ke circulating pump kembali ke
tangki bahan bakar yaitu tangki service dan disirkulasikan kembali.

Untuk memastikan tekanan konstan pada injection pump
pada semua beban kerja motor induk, maka Spring Loaded
Overflow dipasang pada system bahan bakar engine. Tekanan

bahan bakar yang masuk pada engine harus 7-8 bar. Ketika engine

berhenti, circulating pump akan terus bekerja untuk

mensirkulasikan Heavy Fuel yang telah dipanaskan dan tetap

melewati fuel oil system engine dengan tujuan untuk menjaga
bahan bakar tetap.

Dalam sistem bahan bakar, bahan bakar akan terbakar di
dalam silinder dan menghasilkan gas yang sangat korosif yang
diembunkan oleh dinding silinder yang didinginkan, terutama
kalau mesin beroprasi dengan beban rendah dan suhu silinder

menurun. Korosi yang sering disebabkan oleh gas balerang sering

didapati dalam sistem buang dari mesin diesel.

Berbagai spesifikasi tidak mengijinkan kandungan balerang
lebih dari 0,5-1,5%. titik nyala meruapakan suhu yang paling

rendah yang harus di capai dalam pemenasan minyak untuk
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menimbulkan uap yang dapat terdapat dalam jumlah yang cukup

untuk menyala/terbakar sesaat.

Titik nyala minimum untuk bahan bakar diesel sekitar 150
derajat fahrenhet. mutu penyalaan adalah sifat dari bahan bakar
diesel yang penting, terutama pada mesin disel putaran tinggi
sangat menentukan mudahnya penyalaan dan start mesin dingin.

Jenis pembakaran yang di peroleh dari bahan bakar dengan
mutu penyalaan yang baik akan memberikan mutu operasi yang
lebih halus, mutu pelayanan diukur dengan indek yang disebut
angka setana, nilai bilangan ini sebagi karakteristik bahan bakar
diesel serupa dengan angka oktana pada motor bensin.

Pada keadaan khusus, penggunaan disel oil diperbolehkan
dan diperlukan dan dapat dilakukan sewaktu-waktu ketika engine
tidak di operasikan. Penggantian ini menjadi diperlukan untuk
waktu yang yang sesaat. pada penggunaan ini, kapal disyaratkan
tidak bekerja atau berhenti pada waktu yang cukup lama dengan
kondisi engine dingin. Kondisi ini adalah :

2.1.4.1 Saat kapal docking

2.1.4.2 Berhenti selama lebih dari 5 hari

2.1.4.3 Dilakukannya perbaikan pada sistem bahan bakar

2.1.4.4 Kondisi lingkungan yang terjadi

Dalam analisis sebuah masalah seorang masinis harus mampu

mengetahui sebuah sistem dari permasalahan tersebut, hal ini


http://www.maritimeworld.web.id/
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sangat penting untuk mencari sumber dari inti permasalahan yang
terjadi di atas kapal, untuk itu pengetahuan padasistem Kkerja
maupun sistem perawatan masinis di kapal dituntut untuk
menguasai seluruh sistem. Salah satu komponen dalam sistem
bahan bakar adalah tangki double bottom, dimana tangki tersebut
sebagai penyimpan awal bahan bakar sebelum bahan bakar masuk
kedalam tangki settling dang tangki service dan selanjutnya akan

ke mesin diesel.

Figure 200 Fuel oo supply system

Gambar 2.1 sistem bahan bakar kapal
Sumber :www.maritimeworld.web.id//fuel-oil-system-sistem

2.1.4.1 Campuran bahan bakar dan air
Kandungan air yang ada pada bahan bakar bisa
menyebapkan korosi pada bagian-bagian mesin, dan jika
bahan bakar tercampur oleh air maka akan merubah

kandungan bahan bakar yang bisa kualitas bahan bakar.
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Apabila bahan bakar terkontaminasi dengan air laut yang
mengandung sodium akan bisa mengakibatkan korosi yang

meningkat pada saat bereaksi dengan vanadium dan sulfur
pada saat proses pembakaran. Maka jika bahan bakar

tercampur dengan air akan menimbulkan kerusakan pada

kandungan bahan bakar dan akan mengakibatkan

kerusakan pada komponen mesin serta proses pembakaran.

Definisi operasional
Definisi operasional merupakan variabel atau istilah-istilah lain yang

dianggap penting dan sering ditemukan sehari-hari di lapangan dalam
penelitian ini. Dan dalam penulisan ini penulis akan menyebutkan objek-
objek penting yang sering di jumpai berkaitan dengan terkontaminasinya
bahan bakar dengan air laut di dalam tangki double bottom. Definisi
operasional yang sering dijumpai pada terkontaminasinya bahan bakar pada
saat penulis melakukan penelitian antara lain :
2.2.1. G.SPump (General Service Pump)

Adalah sebuah permesinan bantu di atas kapal yang berfungsi

sebagai pensuplai air laut ke pendingin mesin dengan

menggunakan gaya putar dari impeller selain main sea water

pump serta pompa ini juga bisa digunakan sebagai alat untuk

mengalirkan alir laut ke deck, dan juga bisa digunakan untuk

mensupplay air laut untuk pemadam api di deck kapal.



2.2.2.

2.2.3.

2.24.
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Strainer

Strainer adalah salah satu komponen yang dipasang pada suction
pipe atau pipa penghisap, fungsi strainer adalah sebagai
komponen penyaring dalam pipa hisap yang akan menyaring
kotoran dalam cairan dan strainer berfungsi sebagai penampung
kotoran yang terkandung dalam bahan bakar solar, strainer ini ini
akan menyaring kotoran yang di alirkan dari tangki menuju hight

presure fuel pump selanjutnya akan dipompakan ke injector dan
akan di injecsikanmenuju ruang bakar di dalam mesin disel.
Pembersih Bahan Bakar (FO Purifier)

Hampir sama dengan separator minyak lumas, tetapi disini
fungsinya untuk memisahkan bahan bakar dengan lumpur/kotoran
dan zat-zat lain yang tidak diinginkan termasuk air laut. Di FO
purrifier bahan bakar mesin disel akan dipisahkan sesuai dengan
berat jenis dimana berat jenis yang lebih besar atau berat akan

tetap tinggal dan berat jenis yang lebih ringan akan dialirkan

menuju tangki service untuk dipompakan menuju mesin. Purifier
ini bekerja dengan gaya sentrifugal.

Tangki double bottom

Tangki double bottom berfungsi sebagai media penampung bahan
bakar dalam jumlah tertentu. Dan ferungsi sebagai penampung
awal saat bunker sebelum bahan bakar tersebut akan di masukkan

kedalam tangki service dan tangki sattlink.
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2.3. Kerangka Pikir Penelitian

Latar Belakang
Terkontaminasinya bahan bakar dengan air laut

Rumusan masalah
1. Faktor apa saja yang menyebapkan terkontaminasinya bahan

bakar dengan air laut

2. Dampak apa saja yang menyebapkan terkontaminasinya
bahan bakar dengan air laut

3. Upay yang dilakukan untuk mengatasi terkonaminasinya
bahan bakar dengan air laut

Tujuan penelitian

Landasan Teori Mengetahui faktor, dampak Metode penelitian
% dan upaya dari
1. Tinjauan permasalahan Fhishbone dan
pustaka 't[)erllfontgminasinyg Ibzihadr! SHEL
o akar dengan air laut di
2. Kerangka pikir dalam  tangki  double

l

Penelitian dan Pembahasan

1. Gambaran umum objek penelitian
2. Analisa masalah
3. Pembahasan masalah

Kesimpulan dan Saran

Bagan 2.1 Kerangka pikir penelitian



5.1.

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Setelah dilakukan penelitian dan analisis permasalahan yang

mengakibatkan terkontaminasinya bahan bakar dengan air laut di dalam

tangki double bottom di MT. Menggala maka penulis mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1.

5.1.2.

5.1.3.

Terdapat penyebab terkontaminasinya bahan bakar dengan air laut,
disebabkan oleh adanya kebocoran pada tangki double bottom dan
sering terjadinya floading serta kurangnya pengetahuan seorang
enginer dalam hal ini adalah masinis 1V dikarenakan sering terjadi
flooding dan plat tangki yang sudah berkarat sehingga
mengakibatkan kebocoran dan bahan bakar terkontaminasi dengan
air laut.

Tidak adanya pengambilan sample bahan bakar menyebapkan
kondisi bahan bakar tidak terpantau dengan baik dan kebocoran
pada tangki double bottom mengakibatkan kotoran dan air laut akan
masuk kedalam tangki dan bercampur dengan bahan bakar serta
sering terjadinya flooding maka area di sekitar tangki akan
tergenang dan kurangnya pengetahuan seorang enginer dalam hal ini
adalah masinis IV akan berdampak pada penanganan bahan bakar
yang buruk karena masinis IV selaku penanggung jawab tentang
bahan bakar di kapal.

Dari  kerusakan yang dialami, maka untuk mengatasi

terkontaminasinya bahan bakar dengan air laut di dalam tangki

74
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5.1.4. double bottom yaitu dengan melakukan pengambilan sample bahan

5.2.Saran

bakar secara berkala dan selalu melakukan perawatan pada plat
tangki seperti mengecat ulang tangki yang berkarat dan penambalan
jika ada kebocoran tangki, dan melakukan penggantian spare part
pompa yang menyebapkan flooding serta meningkatkan

pengetahuan masinis 1V selaku penanggung jawab bahan bakar.

Adapun saran yang dapat penulis berikan kepada masinis IV atau

masinis yang bertanggung jawab terhadap bahan bakar untuk menghindari

terkontaminasinya bahan bakar dengan air laut ataupun juga dengan kotoran

dan juga perusahaan selaku pemilik kapal adalah sebagai berikut:

5.2.1.

5.2.2.

5.2.3.

Bahan bakar perlu diperhatikan serta pemeriksaan secara langsung dan
pengecekan secara berkala selama pengoperasian kapal, untuk masinis
IV harus sering melakukan perawatan pada pesawat bantu terutama
pompa main sea water cooling untuk meminimalisir terjadinya
flooding dan meningkatkan pengetahuan tentang penangan bahan
bakar.

Mengingat dampak yang begitu besar, perusahaan harus tanggap
terhadap permasalaham yang dialami di atas kapal, dan tanggap
terhadap permintaan enginer di kapal karena masalah ini menyangkut
kelancaran operasional kapal.

Upaya yang sangat penting dalam melakukan perbaikan dan perawatan
(maintenance) bahan bakar harus sesuai dan tepat sasaran agar
kerusakan dapat diminimalisir serta meningkatkan pengetahuan semua
masinis kususnya masinis IV yang selaku penanggung jawab bahan

bakar.
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LAMPIRAN 1

Wawancara

1. Responden 1 : Chief engineer

2. Responden 2 : Third engineer

Hasil Wawancara

Wawancara terhadap engineer MT. Menggala penulis lakukan saat

melaksanakan praktek laut pada periode September 2018 sampai dengan

Oktober 2018. Berikut adalah daftar wawancara beserta respondennya:

1.

Responden 1
Nama

Jabatan

: Agus Srijono

: Chief engineer

Tanggal wawancara : 27 September 2018

Cadet

Chief engineer

Cadet

. “Selamat pagi chief, izin mau menanyakan tentang

terkontaminasinya bahan bakar. Permasalahan apa
sajakah ~ yang terjadi sehingga menyebabkan
terkontaminasinya bahan bakar di tangki double
bottom chief ?”

: “Permasalahan yang berkaitan terkontaminasinya
bahan bakar dengan air laut di tangki double bottom
adalah kebocoran yang terjadi pada tangki double
bottom, tidak beroperasinya FO purrifier dan
bahanbakar tanpa ada penyaringan lebih dahulu,
kurangnya perawatan  bahan bakar oleh crew,
mungkin juga tidak adanya PMS yang mengatur
tentang perawatan bahan bakar, pelaksanaan
perawatan yang tidak sesuai dengan. Menurut kamu,
di antara permasalahan yang saya sebutkan tadi,
manakah yang paling dominan cadet?”

: “Kalau menurut saya, sering terjadinya floading pada
sekitar area tangki double bottom yang merupakan
masalah yang paling serius di antara yang lainnya.
Apakah benar chief?”



Chief engineer

Cadet

Chief engineer

Cadet

Chief engineer

Cadet

Chief engineer

Cadet

Chief engineer
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: “Ya, benar sekali cadet. Saya sependapat denganmu,

tetapi permasalahan yang paling serius dihadapi
adalah kebocoran pada tangki double bottom dan hal
ini  segera mugkin harus diatasi. Kemudian
permasalahan lainnya yaitu sering terjadinya floading
dan tidak beroperasinya FO purrifier yang berfungsi
memisahkan bahan bakar deng kotoran dan air dan
juga tiddak adanya pngambilan sample bahan bakar
maka kondisi dari kandungan bahanbbakar tidak
terpantau”.

: “Lantas, hal apa saja menyebabkan terkontaminasinya

bahan bakar dengan air laut ini chief?”

. “Banyak faktor yang menyebapkan terkontaminasinya

bahan bakar dengan air laut antara lain semua faktor
yang kita sebutkan tadi cadet.”

:“Apa saja dampak yang ditimbulkan akibat

terkontaminasinya bahan bakar dengan air laut chief
?”

: “Dampak yang ditimbulkan diantaranya adalah tidak

sempurnanya proses pembakaran bahan bakar dan
penurunan pada tenaga mesin, dan untuk generator
bisa menyebapkan blackout karena putaran mesin
yang tidak stabil berdampak pada frekuensi serta
beban yang dihasilkan ketiga dampak tersebut
dipengaruhi oleh kualitas bahan bakar. Dampak yang
selanjutnya adalah kerusakan pada injector yang akan
tersumbat oleh kotoran.”

: “Dan selanjutnya chief, menurut anda bagaimana cara

mengatasi faktor-faktor tersebut agar meminimalisir
terkontaminasinya bahan bakar chief ?”

. “Penangan pertama yang dilakukan adalah melakukan

penambalan pada tangki double bottom serta
melakukan pembersihan karat-karat yang ada di
sekitar tangki dan melakukan pengecatan pada tangki
untuk meminimalisir karat, mengganti main sea water
colling pump untuk mengurangi terjadinya floading,
melakukan pengambilan sample bahan bakar setiap 1
voyage untuk mengetahui kondisi dari bahan bakar
agar tidak menggagu jam operasional kapal.”

: “Siap chief, jawaban-jawaban anda tadi sangat

membantu. Semoga saya bisa menyerap ilmu yang
chief berikan. Terimakasih atas semua penjelasan dan
kesempatan ini.”

: “Ya, semoga ilmu tadi bisa bermanfaat. Jika kamu

masih punya pertanyaan lain, jangan ragu untuk
bertanya pada saya. Kamu juga bisa bertanya pada
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engineer lainnya untuk mendapatkan cara penanganan
terhadap masalah ini.”

: Joko

: Fourth engineer

Tanggal wawancara : 12 Oktober 2018

Cadet
Third engineer
Cadet

Third engineer

Cadet

Third engineer

Cadet

Third engineer

Cadet

: “Izin bertanya bass.”

: “Ya, bagaimana cadet?”

: “Mengenai perawatan dan penanganan terhadap
bahan bakar untuk meminimalisir  rusaknya
kandungan bahan bakar dalam hal ini karena
terkontaminasi bass?”

' “Ya, kita bisa memperbaiki FO purrifier yang sudah
tidak bekerja lagi atau dengan meminta purrifier yang
baru ke perusahaan dan melakukan pengecekan bahan
bakar yaitu bisa dengan mencerat tangki settling
ataupun tangki service saat aplous jaga.”

: “Untuk pembersihan kotorn yang ada di tangki double
bottom bagaimana bass?”

. “Seharusnya pembersihan itu dilakukan selama kapal
berada di docking, di dalam docking semua tangki
akan dibersihkan dari kotoran yang ada. Waktu
docking tersebut kita harus menuggu giliran ataupun
jadwal docking dari kantor.”

:“Lalu  bagaimana cara mencegah terjadinya
kontaminasi bahan bakar bass?”

: “Yang paling utama menurut saya adalah perawatan
pad pompa main sea water colling yang sering bocor
air laut nya saat beroperasi, dan alternatif selanjutnya
adalah dengan memindah pendingin air laut yang
menggunakan main sea water pump dengan general
service pump (GS pump).”

: “Siap bass, terimakasih atas semua penjelasannya .”
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LAMPIRAN 2

GAMBAR

Gambar: Kotoran di dalam tangki bahan bakar
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PT. PERTAMINA ( PERSERO) W

DIT. PEMASARAN PERKAPALA ’ PERTAMINA

CREW _LIST

Mama Eapal ¢ MT.MENGGALA P34 Daeesh Pelayaran  : Indonesis

Call Sign cYDMER HF £ 2000 £ 290 BPM

Ciroas Tommage s 2RE0RT Milik / Agen : PT. Pertamina | Persero )

IM0 WO, : BI1289
No [N ama| Jabain | P20 T NOMI— 2 Ino, po|DukuPelut | o on

Tingkat | Nomor SUIL Nomor | Berlaku sid

1 Capt. Hans| Nakhods [ANT I1-1 80731 SHN2S0T3 5000716 JO8TIREYETHE 107913] 050221 |05.10.18
1 Fernande H Mualim | [ANT 11024054 024058000715 30816645YETYE 065997 230219 |01.06.18
3 |Harks Swra] Muatim U[ANT .16 200784000200 TRa000115  3osusssyR T F 042372] 200720 [22.07.18
4 Jamaiudin [Mustim 00T 11 1 6a0s2anofeansanionte sossonsveTH Fossio] 250120 [22.03.18
5 A Seljar) KM [ATT L= 15061 BA0TIQ06I8400003 16 JOSSIREYECTHE 057571 04.04.19 |22.07.18
i M Yusuf 5y Masinks H]ATT [« |5|14m-uu'n (M0GA10000308  3OU3SWEYETR F (61 398| 04.09.20 |10.05.18

ullys rabi] Masinks AT 11 - 16018804 T2pa 18804000315 SRz T2 vi T A02TA70 [ 20.03.10 [10.05.18

H Dk Masisls IV|ATT 11«1 098906 THI09R906012515  J0RTOWEYELTR) A 061605) 1000819 [04.10.18

F2000223 | £2000223
L] 81 Mahfud | Ser RASD 17 IS VSYRTH B 052729 20.03.20
B " 49340717 | 49010115 3 - 19.05.18

1 Lukmanul |Opr. Pompd RASD « 1 J026059340026059000713  30REZREYETHC 061660 14.05.19 | 24.04.18

11 |Asep Sussa| Juru Mud|RASD « 1604877 T63404BTITH001913  J0M5EYELTHF 135167( 09.05.21 | 19.05.18

12 [Endi Setisn] Juru MudiRASD - 1 00240534f002405000710 3085745vEB TH B 051560] 12.07.20 [20.08.18

13 [Sukatme | Jura Mudi| BASD - Ifbﬂ‘?&ﬂ!]!#m&ﬂl]ﬂlﬂﬂ? SOEN091EYELTH E 004958) 21,0020 (01.06.18

14 [vedi Wins{  Kebssl | RASDW 16| 305363340 305363000015 J0USBREYETH F 108256) 07.02.21 [10.05.18

15 [sapan Said  Ketsd [ANTD -10[104070M6} 194070000715 308826V TH F 060411] 25,0820 [20.08.18

10 Framsiscus landor Mes| RASE - 1'.'|]'5IBI 142PS 1231000015 SORP4enSYRTHE 013331) 15.00.20 (22,0718

17 |Vudi Hardd Jurn Mesi EASE « 18)261042420061042000017  30RE7905YRTH E 081665 | 13.05.19 [24.04.19

18 Mishammay Jurn Mesi RASE « 16p06651 24200665 12000116 20s31SYETH F 062008] 05.09.20 [04.10.18

19 |Suleryono | Jure Mesig RASE=16 | 3001154203001 15012415 308BISSYETHF 024024( 150520 |22.03.18

] Dhenk SudvalJurs Masa| BST« 17 1189280001 18924000717 308GT3REYETHE 107654 04.08.19 | 19.05.18

Il Ade Lukmy  Pelayan | BETa16 P1565S6O00Q1 56560000716  MOSSSWEYRTHE 057633 15.04.19 |04.10.18

4 Happy AshiKadet Decl BST - 17 [ 70267901 J TO26TO0IZE1T  OLNFS0530200( F (47310 12,0920 |117.01.18

i] Moch Demy|Kadet Decl] BST o 17 | 703978000 703978000317 WAFS0340200( F (28630( 04.07.20 071017

15 |Umar Samifadet Mesid BST « 17 | TOS00600Q 705006010317 VSSFS53020E [SO088( 120620 |24.1017

4 Malil Ferrjpiadet Mesi] BST « 17 [ 7563190007563 19012417 (eAFS0530200( F 103413[ 07.02.21 | 19.05.18

Pelabuhan WAY AME
Mengetshui, Tanggal 19 Olaober 2018
Nakhoda

Capt. Hais Kumaadi Sofyan
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Umar santosa

NIT : 52155788 T

Tempat, Tanggal Lahir :  Rembang, 03 Oktober 1996 L

Agama :Islam i e {
Alamat . Desa Sendangcoyo, RT. 02, RW. 02, Kec.

Lasem, Kabupaten Rembang, Jawa Tengah.
Indonesia. 59271.

Nama Orang Tua : Warno

Ayah . Peni

Ibu

Riwayat Pendidikan : 2003 - 2009
SDN SENDANGCOYO1 : 2009 -2012
SMP N 02 LASEM : 20122015
SMK N 01 REMBANG : 2015 — Sekarang

PIP SEMARANG

Praktek Laut . PT. PERTAMINA
Perusahaan Pelayaran . MT. MENGGALA
Nama Kapal . Product Oil Tanker
Jenis Kapal . 24 Oktober 2017 — 25 Oktober 2018

Masa Berlayar



